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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional guru dan
motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri se-Kecamatan Prabumulih Barat.
Populasi penelitian ini adalah guru pada SMP Negeri se-Kecamatan Prabumulih Barat sebanyak
106 orang yang digunakan untuk sampel. Data dikumpulkan dengan kuesioner menggunakan skala
likert, dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi dengan menggunakan program
SPSS versi 23.0 dan Manual. Penelitian ini menemukan bahwa: 1) ada pengaruh kompetensi
profesional guru terhadap kinetja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat; 2) ada
pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat,
dan 3) ada pengaruh kompetensi profesional guru dan motivasi kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat sebesar 64,2% sisanya
35,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termaksud variable variabel pada penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
mengamanatkan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan. Ini dikandung
maksud bahwa pendidikan merupakan hak asasi bagi setiap warga negara Indonesia dan untuk
setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh layanan pendidikan yang bermutu sesuai
dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ekonomi, suku, etnis,
agama dan gender.

Selain itu, pendidikan sebagai upaya dalam rangka mempersiapkan generasi penerus bangsa
pada masa yang akan datang harus mampu menjadi tumpuan dalam penyediaan sumber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat diwujudkan dengan proses
pendidikan yang baik dan dari lembaga pendidikan yang bermutu (Rahmadoni, 2018; Asvio dkk,
2019). Menurut Mulyasa (2007) menyebutkan bahwa peningkatan prestasi siswa perlu diupayakan
secara bertahap dan berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur
pendidikan formal, maupun non formal, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.
Seluruh institusi pendidikan di Indonesia memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membangun
generasi yang potensial dan mampu bersaing di pasar dunia (Tobari dkk, 2018).

Dalam sistem pendidikan ada beberapa komponen yang mendukung implementasi
pendidikan di suatu negara, salah satunya adalah guru. Guru adalah elemen yang memiliki
pengaruh besar pada penciptaan proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dalam hal ini guru
dituntut untuk meningkatkan profesionalisme guna mencapai tujuan pendidikan. Guru adalah
salah satu profesi yang menuntut profesionalisme dalam pekerjaannya, terutama dalam pengajaran.
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru sangat
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penting untuk keberhasilan siswa karena posisi strategis guru sebagai guru, membimbing dan
membimbing siswa dalam belajar. Pendidikan merupakan upaya terencana untuk mempengaruhi
orang lain, baik individu, kelompok, maupun masyarakat agar melakukan apa yang diharapkan oleh
praktisi pendidikan (Murkatik dkk, 2020).

Terkait dengan kompetensi guru dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran (Hamalik,
2008) menunjukkan bahwa proses pembelajaran dan hasil belajar siswa tidak hanya ditentukan
oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum, tetapi sebagian besar ditentukan oleh guru
kompetensi. Guru profesional harus memiliki keterampilan mengajar dasar yang baik, memahami
atau menguasai materi dan memiliki loyalitas terhadap tugas mereka. Karena itu, guru dituntut
memiliki kompetensi. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi
profesional. Kompetensi ini menekankan pada pengetahuan dan wawasan yang memadai tentang
isi mata pelajaran schingga sangat penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang baik.
Pengetahuan materi adalah salah satu prasyarat untuk keberhasilan belajar, karena guru juga
merupakan sumber pengetahuan bagi siswa. Kompetensi profesional adalah salah satu faktor
terpenting yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Guru dengan kompetensi profesional dapat
membuat suasana belajar efektif dan menyenangkan.

Pekerjaan guru memang tidak mudah, selain menjadi pendidik guru, ia juga harus menjadi
manajer yang akan mengelola segala sesuatu yang berkaitan dengan administrasi pembelajaran
dikelas. Dimulai dengan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi pembelajaran
yang telah dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Kecuali jika gurunya sangat
profesional, kinerja tidak akan berjalan optimal. Guru akan menunjukkan minat untuk mengikuti
suatu tugas atau kegiatan kemudian melaksanakannya dengan baik, apabila ada faktor
pendorongnya yaitu motivasi (Darmiati dkk, 2020).

Menurut Sedarmayanti dalam Supardi (2013), ia menjelaskan bahwa kinerja guru adalah
kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan. Kinerja guru akan
menjadi optimal jika diintegrasikan dengan komponen persekolahan, apakah itu kepala sekolah
maupun peserta didik (Alhusaini dkk, 2020). Beberapa faktor mempengaruhi kinetja guru. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja meliputi: (1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etos
ketja); (2) pendidikan; (3) keterampilan; (4) manajemen kepemimpinan; (5) tingkat pendapatan; (6)
gaji dan kesehatan; (7) jaminan sosial; (8) iklim kerja; (9) infrastruktur; (10) teknologi; (11) peluang
untuk mencapai pretasi. Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi aspek kinetja guru yang
dijelaskan, salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah kompetensi profesional guru
sendiri sebagai pendidik dan motivasinya untuk bekerja. Keduanya merupakan faktor penting
dalam menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran, yang pada dasarnya adalah tentang
mencapai hasil belajar maksimum dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. Masalah kinetja
selalu menjadi perhatian utama dalam institusi pendidikan/sekolah katena berpengaruh ke
produktivitas sekolah tersebut (Andriani dkk, 2018).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru dan
kinerja guru merupakan hal yang penting. Profesionalisme guru dan kinerja guru memegang
peranan penting dalam meingkatkan kinerja guru untuk dapat memaksimalkan hasil pembelajaran
dengan harapan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengkaji lebih
dalam secara ilmiah apakah profesionalisme guru dan kinerja guru berpengaruh terhadap kinerja
guru di SMP Se-Kecamatan Prabumulih Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Subyek penelitian adalah guru dan
kepala sekolah sedangkan obyek penelitian adalah profesionalisme guru dan motivasi kerja guru di
SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat. Penelitian survey dimaksudkan untuk memperoleh
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gambaran umum mengenai profesionalisme guru dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di
SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat.

Populasi adalah sekumpulan individu yang dijadikan sebagai pokok bahasan yang akan
dikaji dalam penelitian dengan jumlah yang sesuai dengan kapasitas yang memenuhi syarat sebagai
objek penelitian. Sugiyono (2017) menyebutkan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini seluruh
guru dan kepala sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat sebanyak 123 orang.

HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh Profesionalisme Guru (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-
Kecamatan Prabumulih Barat. Hal ini dibuktikan dari nilai hasil pengujian hipotesis diperoleh pula
nilai probabilitas (0,000) lebih kecil dari nilai ft (0,05), selain itu, untuk nilai thitung sebesar 3,418
dengan t (0,05) (1,262) Dengan demikian nilai thitung (3,418) lebih besar dari nilai Tabel (1,262)
schingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh kompetensi
profesional guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat. Besarnya
pengaruh kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan
Prabumulih Barat sebesar 64,5% sisanya 35,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan menjadi
variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semakin
baik kompetensi profesional guru, maka semakin baik kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan
Prabumulih Barat, dan sebaliknya semakin rendahnya kompetensi profesional guru, maka semakin
kurang baik kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat.

2. Pengaruh Motivasi Ketja Guru (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan
Prabumulih Barat. Hal ini dibuktikan dari nilai hasil pengujian hipotesis diperoleh pula nilai
probabilitas (0,000) lebih kecil dari nilai ft (0,05), selain itu, untuk nilai thitung sebesar 4,442
dengan t (0,05) (1,990) Dengan demikian nilai thitung (4,442) lebih besar dari nilai ttabel (1,292)
sechingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh motivasi ketja
terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat. Besarnya pengaruh
motivasi ketja terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat sebesar
060,3% sisanya 39,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan menjadi variabel dalam penelitian
ini. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik motivasi kerja guru,
maka semakin baik kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat, dan sebaliknya
semakin rendah motivasi kerja guru, maka semakin rendah kinerja guru di SMP Negeri Se-
Kecamatan Prabumulih Barat.

3. Pengaruh Profesionalisme Guru (X1) dan Motivasi Kerja Guru (X2) terhadap
Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru dan motivasi kerja terdapat kinetja guru
di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat, hal ini dibuktikan dari nilai hasil pengujian
hipotesis diperoleh nilai probabilitas (0,000) lebih kecil dari nilai o (0,05), selain itu, diketahui
bahwa Fhitung = 6,029 dan Ftabel = 3,12 dimana Fhitung > FTabel yang berarti Ha diterima atau
dengan kata lain ada pengaruh kompetensi profesional guru dan motivasi kerja secara bersama-
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sama terhadap kinerja guru. Besar pengaruh kompetensi profesional guru dan motivasi kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Prabumulih Barat, sebesar
64,2% sisanya 35,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termaksud variable variabel pada
penelitian ini.

SIMPULAN

Profesionalisme guru memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di sekolah.
Motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Secara
simultan atau bersama-sama kedua variabel bebas (profesionalisme guru dan motivasi kerja guru)
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (kinerja guru).
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